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Abstrak: Pembelajaran matematika yang dilaksanakan di SMA masih terpusat 
pada guru dan menjadikan siswa sebagai objek pembelajaran sehingga 
menyebabkan rendahnya aktivitas dan prestasi bealajar siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah Mataram terutama pada materi Logaritma. Untuk mengatasi hal 
ini, guru hendaknya dapat menciptakan pembelajaran yang melibatkan siswa 
secara aktif sehingga prestasi belajar siswa dapat meningkat. Salah satunya adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. 
Oleh karena itu, dilakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
Mataram tahun ajaran 2012/ 2013 pada materi logaritma dengan menerapkan 
model kooperatif tipe group investigation. Penelitian ini dilakukan dalam dua 
siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas tiga pertemuan. Indikator 
keberhasilan dari penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas belajar siswa 
minimal berkategori aktif dan mengalami peningkatan rata-rata skor dari siklus ke 
siklus dua dan prestasi belajar siswa meningkat apabila ketuntasan klasikal tiap 
siklus secara klasikal minimal 85% dan mencapai nilai rata-rata minimal 70. Hasil 
penelitian menunjukkan presasi belajar siswa meningkat tetapi belum mencapai 
ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan aktivitas 
namun belum dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi logaritma 
SMA kelas X tahun ajaran 2012/2013. 
 





Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA 
Muhammadiyah Mataram selama melaksanakan 
kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari 
akhir Agustus sampai akhir Desember tahun 2011, 
ternyata banyak terjadi permasalahan dalam 
pembelajaran matematika. Permasalahan tersebut di 
antaranya adalah pembelajaran matematika masih 
terpusat pada guru dan menjadikan siswa sebagai 
objek pembelajaran. 
Hasil observasi yang diperoleh sejalan 
dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 
beberapa orang siswa, diperoleh fakta bahwa 
banyak siswa menganggap belajar matematika 
adalah aktivitas yang kurang menyenangkan, 
sehingga siswa lebih senang beraktivitas sendiri di 
dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
siswa dalam mengikuti pelajaran matematika masih 
rendah yang mengakibatkan kurangnya aktivitas 
siswa baik dalam menanggapi materi yang 
disampaikan oleh guru maupun dalam menjawab 
soal. Aktivitas dan motivasi belajar rendah 
berdampak pada prestasi belajar siswa rendah. 
Fathurrohman & Sutikno (2007) menyatakan 
bahwa akrivitas dan motivasi belajar erat kaitannya 
dengan prestasi belajar. 
Logaritma merupakan salah satu materi pada 
mata pelajaran matematika yang diajarkan di kelas 
X semester 1. Siswa kelas X SMA Muhammadiyah 
Mataram menganggap materi logaritma merupakan 
salah satu materi yang sukar untuk dipahami. Hal 
ini terlihat dari Tabel 1 nilai rata-rata hasil ulangan 
harian siswa pada materi logaritma. 




Tabel 1: Daftar nilai rata-rata ulangan harian sebelum remedial siswa semester 1 kelas X SMA 
Muhammadiyah Mataram tahun ajaran 2011/2012 
Materi Persentase Ketuntasan Klasikal Nilai rata-rata 
X-A X-B X-A X-B 
Bentuk Pangkat dan Bentuk Akar 49,21% 51,22% 70,77 71,23 
Logaritma 32,26% 48,33% 69,21 69,45 
Persamaan dan Fungsi Kuadrat  50,23% 50,23% 75 76,23 
Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat 60,26% 61,29% 80,44 79,24 
Pertidaksamaan Kuadrat 50,23% 54,615 74,35 77,81 
(Sumber: Daftar nilai guru matematika kelas X) 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa materi 
logaritma dengan ketuntasan klasikal di bawah 50% 
dan nilai rata-rata terendah di bawah KKM yang 
ditetapkan sekolah yaitu 70. Di samping itu, materi 
logaritma juga adalah materi dengan ketuntasan 
klasikal terendah dibandingkan dengan materi-
materi yang lain. Begitu pula dengan pokok 
bahasan Bentuk Akar, Bentuk Pangkat dan 
Logaritma dibagi menjadi dua pokok bahasan yaitu 
Bentuk Akar dan Bentuk Pangkat dan Logaritma. 
Hal ini dikarenakan siswa menganggap logaritma 
merupakan materi yang paling sulit dimengerti, 
sehingga membutuhkan pembahasan tersendiri. 
Melihat hasil belajar siswa pada Tabel 1 dan 
permasalahan yang begitu kompleks dalam 
pembelajaran matematika khususnya untuk materi 
logaritma, peneliti mencoba suatu model 
pembelajaran yang menuntut peran aktif siswa 
yaitu model kooperatif tipe Group Investigation.  
Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan 
penelitian tentang “Penerapan Model Kooperatif 
Tipe Group Investigation pada Pembelajaran 
Logaritma dalam Upaya Peningkatan Aktivitas dan 
Prestasi Belajar Siswa”. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Siswa Kelas X SMA Muhamadiyah Mataram 





Jenis penelitian ini dapat dikategorikan 
sebagai penelitian tindakan kelas yaitu memberikan 
perlakuan pada siswa kemudian melakukan tes dan 
minimal dilakukan dalam dua siklus Kemmis dan 
Taggart (1992). Pada penelitian ini, data yang 
dikumpulkan berupa data hasil kerja siswa dan data 
verbal. 
Penelitian ini akan mengungkap bagaimana 
perlakukan terhadap siswa dengan model kooperatif 
tipe group investigation. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan obesrvasi. 
Sedangkan indikator keberhasilan penelitian ini 
adalah meningkatnya aktivitas belajar siswa 
minimal berkategori aktif dan mengalami 
peningkatan rata-rata skor dari siklus ke siklus dua 
dan prestasi belajar siswa meningkat apabila 
ketuntasan klasikal tiap siklus secara klasikal 




Hasil dan Pembahasan 
 
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, hal 
ini didasarkan pada cakupan materi logaritma yaitu 
pengertian logaritma, sifat-sifat logaritma, 
penerapan logaritma dalam perhitungan. Ringkasan 
hasil analisis observasi aktivitas dan prestasi belajar 
siswa siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 
2: 
Tabel 2: Hasil Analisis Observasi Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 





Kategori Rata-rata skor Ketuntasan 
Belajar 
I 1 9,68 10 Rendah 67,33 66,67% 
 2 10,33     
II 1 15,67 16,67 Tinggi 70,33 83,33% 
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Dari Tabel 2 diketahui hasil penelitian silus I 
menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa 
adalah 10 dengan kategori rendah, dimana hasil 
tersebut belum mencapai indicator kerja yang 
ditetapkan yaitu minimal kategori tinggi. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas dan prosentase 
ketuntasan klasikal berturut-turut adalah 67,77 dan 
66,67%, dimana hasil evaluasi yang diperoleh 
belum mencapai nilai rata-rata ≥70 dan prosentase 
ketuntasan klasikalnya belum mencapai 85%.  Hal 
ini belum menunjukkan dampak positif dari 
penerapan model kooperatif tipe Group 
Investigation dalam pembelajaran. Aktivitas siswa 
di dalam kelas juga belum terlihat sesuai harapan, 
tampak dari banyaknya siswa yang tidak masuk 
tepat waktu, kurangnya respon siswa pada 
penjelasan guru saat pembelajaran, dan mereka juga 
lebih senang dengan kesibukan sendiri. Hal ini 
tentu karena kebiasaan siswa yang belajar dengan 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
Rendahnya prestasi belajar siswa siswa pada 
siklus I disebabkan karena konsep pengetahuan 
siswa tentang perpangkatan masih sangat kurang 
dan mereka masih belum bisa menyelesaikan soal 
yang dibuat beragam. Hal ini terlihat dari jawaban 
hasil evaluasi dimana siswa menganggap pangkat 
pecahan maupun pangkat negative sama dengan 
pangkat bilangan bulat positif. Bahkan beberapa 
siswa hanya menjawab sampai permasalahan itu 
saja. Sejalan dengan hasil wawancara dengan 
siswa, mereka mengatakan bahwa soal-soal yang 
memuat pencarian nilai suatu variable merupakan 
materi yang belum diajarkan. Namun setelah 
pembahasan barulah mereka menyadari bahwa 
soal-soal itu masih dalam konsep logaritma. Tentu 
ini karena siswa merasa asing dengan soal-soal 
seperti. Pemahaman siswa terhadap konsep 
perpangkatan yang masih sangat kurang tentunya 
berpengaruh pada pemahaman siswa pada konsep 
logaritma karena perpangkatan merupakan 
prasyarat untuk bisa memahami logaritma. Untuk 
itu penelitian dilanjutkan ke siklus II dengan 
memperhatikan perbaikan siklus sebelumnya. 
Hasil penelitian siklus II diperoleh skor rata-
rata aktivitas siswa sebesar 16,67 dengan kategori 
tinggi. Rata-rata skor tersebut meningkat 6,67 dari 
rata-rata sebelumnya sehingga indicator 
keberhasilan untuk aktivitas siswa dapat tercapai 
yaitu mengalami peningkatan rata-rata skor tiap 
siklus dan minimal berkategori tinggi. Demikian 
halnya, nilai rata-rata kelas dan prosentase 
ketuntassan klasikalnya mengalami peningkatan 
dari siklus sebelumnya dengan hasil evaluasi adalah 
70,33 dan 83,33%. 
Di samping beberapa penjelasan di atas, 
peneliti juga mendapatkan dampak positif dari 
siklus I hingga siklus II, diantaranya terlihat siswa 
yang awalnya hanya diam kini menjadi aktif 
bertanya dan memberikan tanggapan baik terhadap 
hasil presentasi kelompok ataupun penjelasan guru. 
Sejalan dengan itu, semangat kerjasama dan saling 
membantu benar-benar terpupuk. Terbukti ketika 
pemberian soal latihan dan ada soal yang sulit 
untuk diselesaikan maka mereka langsung 
berembuk mendiskusikannya. 
Pencapaian rata-rata skor aktivitas yang 
meningkat dari siklus I hingga siklus II karena 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation disertai komunikasi yang 
interaktif dapat meningkatkan aktivitas siswa. 
Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran 
lebih terlihat, tampak dari aktivitas siswa saat 
menanggapi hasil diskusi dan mengajukan 
pertanyaan. Hal ini mendukung pendapat Winkle 
(2007:73), yang menyatakan bahwa suasana belajar 
yang lebih kooperatif, menyenangkan dan lebih 
terbuka terhadap pengajuan pendapat maupun 
pertanyaan dapat menjadi pemicu bagi terwujudnya 
aktivitas belajar yang efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat 
bahwa aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas X-
A mengalami peningkatan dari siklus I hingga 
siklus II. Dengan demikian, penerapan model 
kooperatif tipe Group Investigation pada pokok 
bahasan logaritma dapat meningkatkan aktivitas 
dan prestasi belajar siswa kelas X-A SMA 
Muhammadiyah Mataram Tahun Ajaran 
2012/2013. Di samping itu, diperoleh dampak 
positif dari penerapan model kooperatif tipe Group 
Investigation yaitu siswa tidak hanya duduk diam 
tetapi bisa menjadi sangat aktif dan belajarnya bisa 
lebih bermakna karena siswa menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari. Di samping itu, hasil 
evaluasi siswa baik rata-ratanya maupun ketuntasan 
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kelas X-A SMA Muhammadiyah Mataram Tahun 
Ajaran 2012/2013. Dampak positif dari penerapan 
model kooperatif Group Investigation dalam 
pembelajaran antara lain siswa tidak hanya duduk 
dan mendengar tetapi aktif dalam pembelajaran dan 
pembelajaran lebih bermakna karena siswa 
menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Selain 
itu, meningkatkan hasil evaluasi siswa baik rata-
rata ataupun ketuntasan klasikalnya dari siklus I ke 
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